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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh leverage,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
CSR dalam laporan keberlanjutan melalui profitabilitas sebagai variable
mediasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor jasa yang terdaftar
di BEI. Sebanyak 45 data berhasil dikumpulkan menggunakan metode
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi dengan menggunakan aplikasi SPSS 24. Hasil pengujian
menunjukan bahwa leverage dan kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, sedangkan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Profitabilitas sendiri
berpengaruh terhadap pegungkapan CSR. Berdasarkan hal tersebut,
profitabilitas dapat memediasi hubungan leverage terhadap pengungkapan
CSR, tapi tidak dapat memediasi hubungan kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional manajerial terhadap pengungkapan CSR.
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ABSTRACT

This research aims to test and analyze the influence of leverage, managerial
ownership, institutional ownership on CSR disclosure in sustainability
reports through profitability as a mediating variable. The object of this
research is service sector companies listed on the IDX. A total of 45 data
were collected using the purposive sampling method. Data analysis was
carried out using regression analysis using the SPSS 24 application. The test
results showed that leverage and institutional ownership had a positive effect
on profitability, while managerial ownership had no significant effect on
profitability. Profitability itself influences CSR disclosure. Based on this,
profitability can mediate the relationship between leverage and CSR
disclosure, but cannot mediate the relationship between managerial
ownership and managerial institutional ownership and CSR disclosure.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi telah membuat dunia usaha saat ini berkembang pesat dan lebih kompleks yang
berdampak pada semakin ketatnya persaingan antar pengusaha. Ketatnya persaingan mengakibatkan tuntutan
terhadap perusahaan juga semakin besar karena banyak yang menilai persaingan yang ketat dapat membuat
pengusaha mengabaikan aspek lingkungan. Perusahaan pada era globalisasi tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan laba yang besar (profit) dengan penggunaan sumber daya seefisien mungkin, tetapi juga dituntut
untuk memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat, ini dikarenakan dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya perusahaan akan berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dengan
lingkungannya. Dikarenakan perusahaan tidak bisa beroperasi atau berdiri sendiri tanpa bantuan pihak lain,
maka konsep Corporate Social Responsibility (CSR) muncul.

Corporate Social Responsibility (CSR) merujuk pada kebijakan perusahaan agar tidak hanya beroperasi
untuk kepentingan para pemegang saham (Shareholders), tapi juga untuk kemaslahatan pihak pemegang
kepentingan (Stakeholders) dalam praktik bisnis, yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), konsumen, dan lingkungan (Nugroho, 2007). Menurut Indrawan (2011), dalam
usaha operasinya bila perusahaan tidak memperhatikan hak dari para stakeholders maka dapat menganggu
bahkan dapat menghentikan operasi perusahaan. Citra perusahaan akan tercemin dalam bagaimana perusahaan
menunjukan kepedulianya terhadap para stakeholders. Adanya fenomena ini menyebabkan dunia bisnis
mengalami pergantian orientasi, dari shareholders ke stakeholders. Stakeholder adalah sistem yang
mendasarkan pada perspektif perusahaan dan lingkungan yang mengakui adanya hubungan yang kompleks
dan dinamis antara keduanya, hubungan antara perusahaan dan lingkungan adalah tanggung jawab dan
akuntabilitas (Tedjobuwono, Sukoharsono, dan Saraswati, 2017). Perusahaan mengungkapkan tanggung
jawab dan akuntabilitasya terhadap Stakeholders dalam laporan keberlanjutan (Sustainability Report). Dalam
laporan keberlanjutan perusahaan akan menunjukan tanggung jawab dan akuntabilitasya dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Gunawan dan Mayangsari, 2015).

CSR yang terdapat dalam laporan keberlanjutan memiliki pedoman internasional, salah satu nya yaitu
Global Reporting Initiative (GRI). GRI sendiri merupakan organisasi nirlaba yang berdiri di kota Boston,
Amerika Serikat pada tahun 1997, bertujuan menciptakan mekanisme akuntanbilitas untuk memastikan
perusahaan — perusahaan mengikuti prinsip CERES (Coalition fot Enviromentally Responsible Economics).
Kini GRI memiliki kantor di berbagai negara di dunia, yaitu di Australia, Brazil, Cina, India, dan Amerika
Serikat. Di Indonesia, CSR sendiri sekarang dinyatakan dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT)
Pasal 74 No.40 Tahun 2007. UUPT ini menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan
dan bila tidak melakukanya dikenai sanksi. Meskipun pelaksanaan CSR secara teori memberikan manfaat
secara positif terhadap perusahaan dan sudah diatur dalam peraturan yang dibuat oleh pemerintah namun dalam
implementasinya masih ada pelaksanaan CSR yang tidak baik seperti PT. Freeport, kasus lumpur lapindo,
pembakaran hutan untuk perkebunan sawit di kalimantan dan sumatra, dan lain-lain. Kerusakan lingkungan
tersebut tidak hanya menjadi tanggung jawab dari perusahaan yang melakukan kerusakaan tersebut tetapi juga
menjadi tanggung jawab perusahaan yang mendukung aktivitas operasional tersebut. Perusahaan yang
dimaksud adalah perusahaan industri jasa yang memberikan jasanya kepada perusahaan perusak lingkungan
tersebut. Industri jasa merupakan industri yang produknya tidak berwujud, contoh produknya adalah
perbankan, konstruksi, telekomunikasi, asuransi, dan lain-lain.

Perusahaan jasa yang mendukung aktivitas kerusakan lingungkan tersebut salah satunya adalah
perbankan. Salah satu fungsi utama bank adalah menyalurkan kredit, dalam penyaluran ini bank memberikan
hutang kepada peminjam dengan syarat dapat membayar kembali hutang tersebut beserta bunganya. Syarat
peminjaman ini sayangnya hanya selalu berupa profit oriented, asalkan dapat membayar kembali hutang
beserta bunganya, bank tidak terlalu peduli dengan kegiatan perusahaan dengan kredit yang bank pinjamkan,
apakah dapat merusak lingkungan atau tidak.

Menurut penelitian Responsibank, salah satu contoh kredit yang kurang bertanggung jawab adalah
kredit yang diberikan olen Bank Mandiri sebesar Rp. 1.4 Triliun kepada PT. Semen Indonesia yang
mendukung pembuatan pabrik semen di Rembang, pembuatan pabrik semen tersebut ditentang warga karena
diduga merusak cekungan air tanah yang mengakibatkan hilangnya sumber mata air yang menopang kehidupan
masyarakat Rembang. Selain itu PT. Sumatra Riang Lestari, PT. Sumatra Sylva Lestari dan PT. Sinar Belantara
juga sering melakukan konflik dan kriminalisasi terhadap warga local, ketiga perusahaan ini merupakan
perusahaan yang tergabung dalam APRIL Group. Meskipun perusahaan yang ada dalam APRIL Group sering
melakukan konflik dengan masyarakat, pemberian kredit terhadap APRIL Group masih berlanjut. Bank
pemberi kredit terhadap APRIL Group terdiri dari perusahaan bank asing dan Indonesia, bank dari Indonesia
yang memberikan kredit salah satunya adalah Bank BNI dan Bank Mandiri.
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Bank secara toeri memiliki konsep bernama green banking, konsep ini memiliki kemiripan dengan
CSR. Konsep ini menurut Dewi & Dewi (2017) merujuk pada praktik bisnis ramah lingkungan, yang bertujuan
membuat perbankan berintergrasi dengan aspek ekonomi, social, dan lingkungan. Dalam praktiknya konsep
green banking ini kurang dapat dimplementasi secara maksimal seperti yang dijelaskan diatas, sama seperti
CSR. Kurangnya implementasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktor utama yang
mempengaruhi pelaksanaan CSR dan green banking adalah dana. Dana yang dimaksud adalah uang dari hasil
operasional perusahaan atau yang lebih dikenal dengan profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Asiah
(2014), Laksmitaningrum & Purwanto (2013), serta Putri (2017) menunjukan terdapat hubungan positif antara
kinerja perusahaan dalam menghasilkan dana (profitabilitas) dengan pelaksanaan CSR yang diungkapkan
dalam laporan keberlanjutan. Hubungan positif ini menunjukan bahwa semakin besar profitabilitas maka
semakin besar juga pelaksanaan CSR, namun juga berarti semakin kecil profitabilitas maka pelaksanaan CSR
juga semakin kecil.

KAJIAN LITERATUR

Kinerja adalah ukuran keberhasilan dari setiap bisnis (Resti, 2018). Dalam keuangan kinerja adalah
ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai dari sumber daya yang dimiliki,
kinerja dapat dilihat dengan profitabilitas. Profitabilitas sendiri dapat diukur menggunakan rasio-rasio seperti
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) kedua rasio ini akan memperlihatkan seberapa efektif
perusahaan beroperasi dalam menggunakan sumber dayanya sehingga menghasilkan keuntungan. ROA adalah
rasio profitabilitas yang dihitung dari membagi laba bersih terhadap total aktiva perusahaan, rasio ini disebut
juga dengan earning power karena rasio ini dapat memperlihatkan seberapa keuntungan dari setiap satu aset
yang digunakan. ROE adalah jenis rasio profitabilitas yang dihitung melalui pembagian laba bersih dengan
total ekuitas perusahaan sehingga melalui rasio ini perusahaan dapat mengetahui kinerja perusahaan dalam
mengelola modal yang tersedia.

Menurut Mutmainah (2015), kepemilikan institusional adalah besarnya kepemilikan saham perusahaan
oleh institusi pemerintah, perusahaan asing dan lembaga keuangan (perusahaan asuransi, bank, dan dana
pensiun) yang terdapat pada perusahaan. Permasalahan dalam teori agensi adalah perbedaan kepentingan
manajer dan shareholders dalam perusahaan, dalam permasalahan ini manajer dapat diuntungkan dengan
memiliki informasi lebih dibanding shareholders (asimetri informasi), sehingga dapat membuat keputusan
yang dapat merugikan shareholders demi kepentingan pribadi manajer. Adanya kepemilikan instritusional
maka akan ada usaha monitoring yang lebih, diakibatkan pemilik institusional lebih terlibat dalam
pengambilan keputusan strategis dan dianggap tidak mudah percaya terhadap kebijakan yang dilakukan
perusahaan, dengan adanya monitoring yang tinggi, maka adanya pemilik instisusional dapat menghalangi
perilaku opportunistic manajer (Lestari, 2017).

Berkurangnya perilaku opportunistic manajer akan menyebabkan kinerja manajemen juga akan
meningkat, peningkatan kinerja manajemen akan menyebabkan peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Suranta dan Merdistuti (2003) menemukan bahwa semakin tinggi monitoring maka
semakin rendah biaya keagenanan yang menyebabkan nilai perusahaan meningkat, dikarenakan adanya
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Kepemilikan institusional sendiri dapat dihitung dari rasio atas
jumlah saham yang dimiliki pemilik institusional terhadap total jumlah saham yang beredar.

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi manajer yang aktif dalam pengambilan keputusan
(komisaris, direktur, manajemen) merangkap sebagai pemiliki, dikarenakan memiliki saham perusahaan
(Pujiati, 2015). Manajer dan shareholders memiliki kepentingan yang berbeda, hal ini biasa disebut konfilk
keagenan dalam teori agensi. Manajer memiliki kepentingan untuk meningkatkan kepentingan sendiri,
walaupun seharusnya bertindak untuk kemakmuran shareholders. Situasi ini dapat diatasi jika manajer dan
shareholders memiliki tujuan yang sama, hal ini dilakukan dengan membuat manajer menjadi shareholders
dengan kata lain manajemen memiliki saham perusahaan. Dengan demikian manajer akan bertindak demi
keuntungan shareholders dalam pengambilan keputusan. Adanya manajer yang merangkap sebagai
shareholder dapat membuat kinerja perusahaan akan lebih baik, dikarenakan manajer akan berhadap pada
tingkat deviden yang tinggi.

Menurut Utami (2017), leverage merupakan penggunaan aktiva dan sumber dana dari suatu pinjaman
atau hutang dengan beban tetap berupa bunga, dengan maksud agar meningkatkan keuntungan pemegang
saham. Dalam kegiatan operasionalnya perusahaan diadapkan dengan berbagai ancaman dan peluang, biasanya
perusahaan memiliki dana dalam meminimalisir adanya ancama-ancaman yang timbul atau memaksimalkan
peluang-peluang yang ada, namun kadang perusahaan tidak memiliki dana yang cukup, karenanya pendanaan
melalui hutang dilakukan oleh perusahaan walapun memiliki resiko bangkrut bila tidak dapat membayar beban
bunganya.
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Adanya dana lebih ini dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya,
memaksimalkan peluang dan mengurangi ancaman. Perkembangan bisnis maka kapasitas perusahaan
mendapat laba juga semakin besar, hal ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti penelitan
Mufidah dan Azizah (2018) dan Salim (2015), yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa leverage
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang di wakilkan oleh profitabilitas.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Dwipayadnya, Wiagustini,
Purbawangsa (2015), yaitu kepemilikan manajerial dan leverage sebagai prediktor pengungkapan CSR. Hasil
penelitian penelitian yang dilakukan oleh Dwipayadnya, Wiagustini, Purbawangsa (2015), menunjukan
terdapat pengaruh leverage dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR melalui profitabilitas
sebagai variable mediasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwipayadnya, Wiagustini,
Purbawangsa (2015) adalah dalam penelitian ini peneliti menggunakan sample perusahaan jasa sedangkan
dalam penelitian Dwipayadnya, Wiagustini, Purbawangsa (2015) menggunakan perusahaan manufaktur,
perusahaan jasa dipilih dikarenakan sangat jarang dilakukan penelitian mengenai perusahaan jasa dalam
penelitian pengungkapan CSR. Perbedaan lainya adalah penambahan variable kepemilikan institusional,
penambahan variable ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh pengungkapan CSR bila terdapat
saham yang dimiliki institusional luar, melengkapi kepemilikan saham yang dimiliki oleh orang dalam
perusahaan (Kepemilikan manajerial).

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang mempunyai laporan
keberlanjutan yang berasal dari web perusahaan dan laporan tahunan perusahaan jasa yang ada di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Jumlah populasi adalah 30 perusahaan. Sampel yang ada berjumlah 15 perusahaan jasa
diambil dengan metode purposive sampling. Menurut Arikunto (2006), purposive sampling adalah teknik
mengambil data berdasarkan pertimbangan akan tujuan tertentu. Kriteria pertimbangan dalam pengambilan
sampel perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan sektor jasa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
b. Tersedianya data Laporan Keberlanjutan dan Laporan Tahunan periode 2014-2016
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber yang telah ada sebelumnya dapat berupa penelitian sebelumnya, atau dari laporan — laporan data
faktual yang telah dipublikasikan untuk umum. Data sekunder dalam penelitian ini, diperoleh dari:
1 Data Annual Report atau laporan tahunan perusahaan sektor jasa pada tahun 2014-2016 yang diperoleh
dari website BEI (www.idx.co.id)
2  Data Sustainability Report atau Laporan Keberlanjutan perusahaan sektor jasa pada tahun 2014 - 2016
yang dapat diperoleh dari masing — masing website perusahaan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Infromasi diperoleh dari dokumen yang telah ada. Dalam pengambilan
informasi pengungkapan CSR dalam laporan keberlanjutan, peneliti melakukan penelitian dengan menilai
apakah pengungkpan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai dengan panduan pengungkapan
laporan keberlanjutan, dalam penelitian ini yaitu Global Reporting Initiative, G4. Dalam pengambilan
informasi leverage, peneliti mencari total hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan modalnya dalam laporan
tahunan. Kepemilikan manajerial dan institusional, dalam pengambilan informasi dilakukan dengan mencari
di laporan tahunan atau laporan keuangan presentase kepemilikanya, bila tidak ada maka peneliti akan melihat
jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dan institusional, lalu dibagi dengan total saham. Pada bagian
metode harus dituliskan secara jelas bagaimana penelitian dilakukan. Untuk penelitian studi kasus (termasuk
penelitian non-positivism/kualitatif), bagian ini meliputi: jenis penelitian, obyek, data, danteknik/tahapan
analisis. Untuk penelitian survei, bagian ini berisi: jenispenelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel,
jenis dan sumber data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti dalam pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan
variable mediasi. Secara umum analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antar variable
independen dan dependen. Variable mediasi digunakan untuk melihat adakah pengaruh tidak langsung dari
variable independen terhadap dependen. Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi uji regresi independen terhadap mediator kemudian mediator terhadap independen. Bila kedua uji
tersebut mengalami signifikansi maka hipotesis dapat diterima.
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Leverage merupakan tambahan dana yang berasal dari hutang kepada pihak external yang menimbulkan
beban tetap yaitu beban bunga. Tambahan dana ini berguna untuk melakukan pembiayaan kegiatan operasional
ketika dana perusahaan tidak dapat menutup biaya kegiatan operasional. Penggunaan dana hutang ini dapat
membantu perusahaan menghasilkan laba, laba ini dapat menutup beban bunga yang timbul dari hutang
tersebut, namun juka perusahaan gagal dalam bisnisnya dan tidak mampu menghasilkan laba, maka ada resiko
perusahaan bangkrut karena tidak dapat mempabayar hutang tersebut (Salim, 2015).

Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh leverage perusahaan, yang dalam kegiatan operasinya
perusahaan akan dihadapkan dengan peluang-peluang dan ancaman-ancaman yang muncul, dalam situasi
idealnya perusahaan akan memaksimalkan peluang-peluang dan meminalisir ancaman-ancaman dengan dana
yang dimiliki, tetapi bila tidak memiliki dana yang cukup, maka peluang-peluang tersebut akan lepas dan
ancaman-ancaman akan menggangu bisnis perusahaan. Dana yang berasal dari hutang merupakan salah satu
solusi dari minimnya dana, ketika dihadapkan dengan peluang dan ancaman yang muncul dipasar, dengan
adanya dana perusahaan dapat meminimalisir ancaman yang ada dan memaksimalkan peluang yang ada,
sehingga profitablitas perusahaan akan meningkat secara positif. yang mempunyai dana lebih tinggi akan dapat
mengembangkan usahanya. Hal ini sesuai dengan teori trade-off yang mana dalam teori ini menjelaskan bahwa
bila manfaat hutang lebih tinggi dari kerugian yang muncul, maka porsi hutang dapat ditambah

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salim (2015) serta Mufidah
dan Azizah (2018), bahwa leverage memiliki hubungan positif dengan profitabilitas, yang mana leverage dapat
membantu perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya sehinga dapat menghasilkan laba yang diinginkan.
Dana hutang merupakan salah satu faktor yang meningkatkan laba. Bagian ini memuat karakteristik data
subjek/objek/sampel/responden, hasil analisis data, instrumen, dan hasil pengujian hipotesis (jika ada),
jawaban pertanyaan penelitian, temuan, dan interpretasi. Bagian ini jika memungkinkan dapat dibuatkan grafik
untuk masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya disajikan nilai statistik deskriptif (e.g., Mean, SD,
Maksimum, Minimum) beserta interpretasinya. Pada bagian akhir disajikan hasil penelitian hipotesis dan
pembahasannya secara lengkap. Pada bagian pembahasan, naskah harus membandingkan hasil penelitian
dengan hasil penelitian sebelumnya. Implikasi penelitian dan arah masa depan diperbolehkan untuk disajikan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikkan manajerial tidak berpengaruh secara
postif terhadap profitablitas perusahaan, yang berarti Hipotesis ditolak. Hal ini dapat dilihat dari uji statisik
yang telah dilakukan diketahui nilai signifikansi sebesar 0,352, nilai ini ada diatas batas signifikansi sebesar
0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh antara kepemilikkan manajerial terhadap profitabilitas. Nilai
coefficient beta juga menunjukan angka -0,134 yang berarti kepemilikkan manajerial mempengaruhi
profitablitas secara negatif sebesar -13,4%. Dikarenakan hipotesis ditolak, berarti semakin besar atau kecil
kepemilikkan manajerial maka kemampuan perusahaan menghasilkan laba tidak terpengaruh.

Menurut Listyanti, 2003 kepemilikkan manajerial merupakan kepemilikkan saham perusahaan oleh
manajer (dewan direksi dan komisaris) yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan
tersebut. Dalam teori keagenan, permasalah utama adalah perbedaan kepentingan antara pemilik saham dan
manajer, dengan adanya manajer yang mempunyai saham dalam perusahaan, diharapkan permasalahan
keagenan ini dapat teratasi karena manajer akan merasa mejadi pemilik perusahaan tersebut sehingga
kepentingan antara pemilik dan manajer menjadi sama, yang dapat menyebabkan peningkatan kinerja
perusahaan. (Wiranta dan Nugrahanti, 2013).

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan kepemilikan manajerial terhadap
profitabilitas. Menurut Nurkhin, Wahyudin, dan Fajriah (2017), keaadaan yang mana tidak ada pengaruh
kepemilikan terhadap profitabilitas menunjukan bahwa hal ini tidak sesuai sesuai dengan teori keagenan, teori
stewardship dinilai lebih cocok dalam menjelaskan hasil temuan penelitian ini. Teori stewardship adalah teori
yang menjelaskan bahwa manajer tidak terpengaruh oleh motivasi dari tujaan-tujuan individu tetapi lebih
ditujukan pada sasaran hasil utama merekan sesuai dengan yang di amanahkan.

Ditolaknya hasil hipotesis ini dikarenakan kecilnya kepemilikkan manajerial dalam penelitian ini, dari
uji statistik deskriptif rata-rata kepemilikkan manajerial adalah 0,0266%. Kecilnya kepemilikkan saham yang
dimiliki oleh manajer ini membuat manajer tidak dapat mempengaruhi suatu keputusan perusahaan dengan
optimal dibanding pemilik saham non manajerial. Kurangnya pengaruh manajerial dalam mempengaruhi suatu
keputusan membuat manajer tidak mampu membuat perbedaan dalam pencapaian kinerja yang di wakilkan
dengan profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranta dan
Nugrahanti (2013), Nurkhin, Wahyudin, Fafriah (2017) serta Putra dan Nuzula (2017), yang menyatakan
bahwa kepemilikkan manajerial suatu perusahaan tidak dapat memberikan pengaruh kepada profitabiltas
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan tidak langsung antara kepemilikan manajerial terhadap
pengungkapan CSR melalui profitabilitas lebih kecil pengaruhnya daripada hubungan langsung antara
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kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR (0,067 < 0,520). Lebih kecilnya pengaruh tidak langsung
daripada pengaruh langsung berarti profitabilitas tidak dapat memperkuat hubungan variable kepemilikan
manajerial terhadap pengungkapan CSR. Oleh karena itu dapat disimpulkan hipotesis ke 6 ditolak atau
profitabilitas tidak dapat memediasi hubungan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR.

Kepemilikkan manajerial tidak dapat mempengaruhi profitabilitas, hal ini dikarenakan kecilnya
kepemilikkan saham yang dimiliki oleh pemiliki manajerial membuat manajer tidak dapat mempengaruhi
suatu keputusan perusahaan dengan optimal dibanding pemilik saham non manajerial. Kurangnya pengaruh
manajerial dalam mempengaruhi suatu keputusan membuat manajer tidak mampu membuat perbedaan dalam
pencapaian kinerja yang diwakilkan dengan profitabilitas. Tidak berpengaruhnya kepemilikan manajerial
terhadap profitabilitas, berbanding terbalik dengan teori agensi, sementara itu dalam teori ini menjelaskan
hubungan positif dari keduanya. Dengan profitabilitas yang tidak meningkat, dana yang dimiliki oleh
perusahaan juga tidak meningkat, karenanya kemampuan perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR
juga tidak meningkat. Selain dana yang tidak meningkat, tuntutan yang ada dari stakeholders juga mungkin
akan berkurang, meningat dana yang ada membuat kemampuan perusahaan dalam mengungkapan CSR tidak
besar. Dengan tuntuan yang tidak besar maka perusahaan juga kurang terdorong dalam melakukan
pengungkapan CSR.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwipayadnya, Wiagustini,
Purbwangsa (2015) yang menyatakan profitablitas dapat memediasi hubungan kepemilikkan manajerial pada
pengungkapan CSR. Dalam penelitian ini dijelaskan besarnya kepemilikan perusahaan akan meningkatkan
kinerjanya, dikarenakan motivasi dari manajemen karena merasa lebih memiliki perusahaan. Meningkatnya
profitabilitas berdampak pada peningkatan motivasi perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR untuk
mendapatkan legitimasi dan nilai positif dari stakholders.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mennguji pengaruh leverage, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional terhadap pengungkapan CSR melalui profitabilitas sebagai variable mediasi, objek penelitian
adalah perusahaan sektor jasa dalam BEI pada tahun 2014 - 2016. Penelitian dilakukan dengan aplikasi IBM
SPSS, hasil dari penelitian menunjukan bahwa leverage dan kepemilikan institusional berpengaruh secara
positif terhadap profitabilitas, sementara itu kenaikan kedua variable ini dapat membuat profitabilitas
perusahaan terpengaruh naik. Kepemilikan manajerial sendiri tidak berpengaruh terhadap profitabilitas,
apabila kepemilkan manajerial mengalami kenaikan maka profitabilitas tidak ikut terpengaruh. Profitabilitas
sendiri berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi maka akan
mempunyai pengungkapan CSR yang tinggi pula. Profitabilitas sendiri mampu memediasi hubungan leverage
dengan pengungkapan CSR, dengan adanya profitabilitas maka pengaruh leverage terhadap pengungkapan
CSR semakin meningkat bila dibandingkan dengan pengaruh langsung leverage terhadap pengungkapan CSR.
Profitabilitas namun tidak dapat memediasi hubungan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan CSR, kedua variable ini lebih dapat secara langsung mempengaruhi pengungkapan
CSR daripada bila dipengaruhi oleh profitabilitas.
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